BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terbatas pada ruang lingkup
penelitian dapat simpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. karakteristik fisik pada beras varietas ciherang bahwa beras memiliki tekstur yang keras.
Lama pengeringan tekstur yang lebih keras terlihat pada lama pengeringan pada 3 dan 4
hari.Beras varietas ciherang memenuhi syarat umum mutu beras sesuai dengan SNI
6128:2015.Hasil analisis dengan menggunakan indera penglihatan dan penciuman
menunjukkan bahwa tidak terdapat hama hidup atau bagian tubuh hama yang mati, atau
busuk kering oleh jamur/bakteri, tidak adanya hama dan penyakit pada beras, tidak
adanya bau apek atau bau asing lainnya, tidak terdapat campuran dedak dan bekatul pada
jenis varietas, tidak terdapat bau bahan kimia yang berbahaya

2. Hasil uji kadar air berasmenunjukkan kadar air beras varietas ciherang berkisar antara
10,75-11,85% sehingga menunjukkan kadar air beras masih di bawah 14% sehingga
kadar air beras tersebut telah memenuhi standard yang disyaratkan oleh SNI 6128:2015
dan termasuk pada kategori mutu beras premium. Perbedaan perlakuan akan berpengaruh
pada setiap parameter, kadar air yang tertinggi diperoleh pada P5 yaitu 11,85%, kadar air
terendah pada P2 yaitu 10,75%, beras patah tertinggi diperoleh pada P4 yaitu 29,17%,
dan terendah pada P5 yaitu 25,57 %, nilai berat gabah kering yang tertinggi terdapat pada
P1 dengan nilai rata-rata 4,928% dan yang terendah terdapat pada P5 dengan nilai rata-
rata 4,470%, nilai beras utuh yang tertinggi terdapat pada P3 dengan nilai rata-rata 38%

dan nilai rata-rata yang terendah terdapat pada P5 dengan nilai rata-rata 18,33%, dan nilai
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berat beras hasil penggilingan yang tertinggi terdapat pada P3 dengan nilai rata-rata
51,33% dan yang terendah terdapat pada dengan P1 dan P5 nilai rata-rata 50 %.

3. Berdasarkan hasil penelitian dan analilis data bahwa perlakuan sehingga mutu beras
patah, kadar air, beras kering, beras utuh dan gabah kering termasuk kedalam kategori
beras kelas medium mutu Il dan telah memenuhi standard yang disyaratkan oleh SNI
6128:2015.yang paling baik adalah P4 dengan perlakuan lama penjemuran selama 4 hari.

5.2. Saran
Langkah perbaikan proses pasca panen yaitu penjemuran dan proses sosoh beras yang

tepat sebaiknya perlu dilakukan petani agar hasil mutu beras menjadi lebih baik.
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Lampiran 1. Hasil Analisis Beras Patah (gr)

Perlakuan 1 Ulaggan i Total Rerata
P1 80 82 77 14,784 27.93
P2 64,9 66,0 64,0 14,124 26,23
P3 66 64 56 14,318 25,51
P4 75 77 71 13,414 29,17
P5 85 84 76 13,410 25,57
Tabel Anova
F Tabel
Varian db JK KT | F Hitung 5% KET
Perlakuan 80,20 | 22,70 | 3542 4,04 NS
Galat 62,09 | 7,04
Total 9 120,22
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kadar Air(%0)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3
P1 4,928 4,928 4,928 44,402 11,74
P2 4,708 4,708 4,708 25’940 10,75
P3 4,772 4,772 4,772 49’830 11,72
P4 4,471 4,471 4,471 40’542 11,81
P5 4,470 4,470 4,470 35’918 11,85
Tabel Anova
F Tabel
Varian db | JK KT F Hitung 5% KET
Perlakuan | 5 | 8240,28 | 2995,2 | 250,142 4,04 NS
Galat 9) 86,72 20,55
Total 10 | 8652,56
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Lampiran 3. Berat beras hasil penggilingan (gr)

Perlakuan I U Ialnlgan n Total Rerata
P1 50 51 51 151 50,33
P2 51 51 51 153 51
P3 51 52 51 154 51,33
P4 52 50 51 153 51
P5 51 50 51 152 50,66
Tabel Anova
F Tabel
Varian db | JK KT F Hitung 5% |KET
Perlakuan | 5 | 4590,48 | 7758,6 | 346,086 4.04 NS
Galat 5 70,71 16,35
Total 10 | 6147,89
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Lampiran 4. Berat Beras Utuh (gr)

Perlakuan : Ulalnlgan " Total Rerata
P1 20 19 23 62 20,66
P2 33,8 33,5 35 102,3 34,1
P3 34 37 43 114 38
P4 25 23 29 77 25,66
P5 15 16 24 55 18,33
Tabel Anova
F Tabel
Varian db | JK KT F Hitung 5% |KET
Perlakuan | 5 | 6782,31 | 7318,6 | 389,011 4.04 NS
Galat 5 24,66 14,40
Total 10 | 6245,36




Lampiran 5. Berat Gabah Kering (gr)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1| i

P1 4,928 | 4,928 | 4,928 | 14,784 4,928

P2 4,708 4,708 4708 | 14,124 4,708

P3 4772 | 4,772 | 4,772 | 14,318 4,772

P4 4,471 | 4,471 | 4,471 | 13,413 4,471

P5 4,470 4,470 4,470 | 13,410 4,470 Tabel Anova

F Tabel

Varian db | JK KT F Hitung 5% KET
Perlakuan | 5 | 3941,42 | 6317,2 | 260,513 4,04 NS
Galat 5 38,74 18,86
Total 10 | 6491,42

38



Lampiran 6 Dokumentasi

Hasil dari pengglingan beras pada lama pengeringan 2 hari

Hasil dari penggilingan beras pada lama pengeringan 3 hari
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Proses Perlakuan Pengeringan Pertama

Proses Perlakuan Pengeringan Keempat
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Hasil Dari Penggilingan Beras Pada Lama Pengeringan 1 Hari

Hasil Dari Pengglingan Beras Pada Lama Pengeringan 2 Hari
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Hasil Dari Penggilingan Beras Pada Lama Pengeringan 5 Hari
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Proses Perhitungan Kadar Air Beras
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